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KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasiailisis maka dapat

disimpulkan secara umum bahwa, pembimbing dalamandirikan kegiatan kehidupan

sehari — hari (ADL) anak tunanetra di PSBN WYATA SA BANDUNG meliputi

beberapa aspek yaitu: usaha pembimbing dalam memkandanak tunanetra di asrama

Kenari, kesulitan yang di hadapi pembimbing dalaemandirikan anak tunanetra, solusi

yang dilakukan pembimbing dalam mengatasi kesuliatuk memandirikan anak

tunanetra. Sedangkan secara khusus adalah:

1.

Usaha pembimbing dalam memandirikan anak tunadée@arama Kenari PSBN
Wyataguna Bandung. Dalam hal ini pembimbing menkiaerbimingan 6 aspek
untuk kemandirian anak tunanetra yaitu: aspek badtademik, menejemen
ekonomi, social komonikasi, aspek kebiasaan prjlzsgiek menata rubah tangga,
aspek antar hubungan pribadi.

Kesulitan pembimbing dalam memandirikan anak tutrandi asrama Kenari
yaitu meliputi: factor internal dan eksternal. Fakinternal yaitu: Kesiapan
pembimbing, sulithya menjalin kerja sama dengankpeting lain dan sulitnya
mengarahkan anak serta kurangnya motifasi analk iméandiri dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan faktor eksternal adalah:balasnya sarana serta

kurangnya sumberdaya manusia dan kurangnya reaksidap kebutuhan anak.
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3. Solusi pembimbing dalam mengatasi kesulitan dalammamdirikan anak
tunanetra di asrama kenari.

Upaya pembimbing dalam mengatasi masalah faktarnat adalah
pembimbing melakukan kordinasi dengan pembimbing ktau pihak-pihak
tertentu serta berupaya untuk meningkatkan ketdlampiang dimiliki dengan
cara membaca buku-buku mengenai ABK.

Sedangkan untuk mengatasi masalah eksternal, pdmmgnberupaya
mengoktimalkan sarana dan yang ada agar dapat daatkan sebaik mungkin
untuk kemandirian anak tunanetra di asrama Ker&BiN°PWyataguna Bandung.

B. Saran.
Dari penelitian yang dilakukan peneliti mengenairape pembimbing dalam
memandirikan anak tunanetra, peneliti menyarankan.
1. Bagi pembimbing.
Dalam memberikan bimbingan untuk kemandirian anedatetra di asrama
Kenari harus dumulai dari menganalisis permasalgiada anak dan dibutuhkan
bimbingan secara bersungguh-sungguh serta perlongygalin kerja sama dengan
pembimbing yang lain sehingga anak akan lebih mut#ddim menerima bimbingan
itu.
2. Bagi PSBN Wyataguna
Memberikan gambaran mengenai bimbingan untuk kemand anak
tunanetra sehingga dapat menyusun program bimbiggag lebih efesien untuk

kemandirian anak tunanetra.
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3. Bagi peneliti selanjutnya.

Permasalahan bimbingan kemandirian dalam kegiathidiépan sehari-hari
pada anak tunanetra, masih banyak yang belum trkac maka dengan penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenamagsalahan dalam
kemandirian anak tunanetra.

C. Penutup
Demikianlah seluruh isi dari penelitian ini semdgarmanfaat, mohon maaf atas

segala kesalahan mengenai isi dari karya tulidaniterima kasih.



